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B alai Besar Veteriner (BBVet) Wates Yogyakarta adalah laboratorium pengujian yang merupakan Unit 
Pelaksana Teknis dari Direktorat Jendral Peternakan 
Departemen Pertanian yang bertanggungjawab 
melaksanakan pengamatan penyakit hewan untuk 
wilayah Jawa dan Madura. Balai ini berkedudukan di tepi 
jalan raya yang merupakan jalur selatan Pulau Jawa, 
tepatnya di Jalan Raya Yogyakarta Wates KM 27 telp. 
(0274) 773168 fax. (0274) 773354, e-mail 
BPPV4@yahoo.com dan secara administratif kantor ini 
berada di wilayah Kecamatan Wates Kabupaten 
Kulonprogo. Lokasi ini strategis mengingat wilayah 
kerja balai yang meliputi wilayah Jawa Madura atau 
sejumlah 6 propinsi 171 kota/kabupaten 25.000 desa 
( sepertiga dari jumlah des a di Indonesia 7 5.000 de sa). 
Dalam perjalanan sejarahnya, BBVet Wates telah 
mengalami perubahan nama, fungsi , dan pindah 
letak/lokasi kantor. Institusi ini berdiri tahun 1978 
bernama Balai Penyidikan Penyakit Hewan (BPPH) 
Wilayah IV Yogyakarta, pada tahun 2001 menjadi Balai 
Penyidikan dan Pengujian Veteriner (BPPV) Regional IV 
Yogyakarta, dan pada tahun 2003 ada perubahan struktur 
menjadi Balai Besar Veteriner (BBVet) Wates 
Yogyakarta. Perubahan pada tahun 2001 dari BPPH 
dengan tugas sebagai laboratorium diagnostik menjadi 
laboratorium veteriner (saat BPPV maupun BBVet), 
BBVet mempunyai tiga aspek utama karena veteriner 
mencakup kedokteran kehewanan yaitu, a). Kesehatan 
hewan, b). Kesmavet (kesehatan masyarakat veteriner), 
dane). Karantina. 
BBVet mempunyai tugas melaksanakan 
penyidikan, pengujian veteriner dan pengembangan 
teknik, dan metode penyidikan dan penguj ian veteriner. 
BBVet mempunyai visi terwujudnya pelayanan prima 
melalui pengembangan penyidikan dan pengujian 
veteriner serta sistem informasi penyakit hewan berbasis 
laboratorium yang terakreditasi. 
Sedangkan misi yang dibawa BBVet: 
a. Melaksanakan akreditasi terhadap seluruh ruang 
lingkup pengujian agar mendapat pengakuan secara 
intemasional 
b. Memberdayakan sumberdaya manusia yang ada agar 
dapat menghasilkan keluaran yang diinginkan oleh 
stakeholders 
c. Meningkatkan kemandirian dan profesionalisme di 
bidang penyidikan, pengujian dan sistem informasi 
penyakit hewan 
d. Menyediakan laporan basil penyidikan dan pengujian 
tepatwaktu 
Tnstansi ini dipimpin seorang kepala dengan 
*StafLoka Litbang P2B2 Banjarnegara 
urutan sejak berdiri sebagai bcrikut: drh R Suherman 
(1978-1979), drh Kridarso Budiprayitno ( 1979-1981 ), 
drh Idris Pakpahan (1981-1984), drh Budi Tri Akoso, 
MSc, PHD (1984-1997), drh H Mulyawan Sapardi 
(1997-2001), drh H Isep Sulaiman, MVS (2001-2007 ), 
dan drh. Akhmad Junaidi, MMA. (2007 sekarang) 
Bidang pelayanan meliputi : epidemiologi, 
parasitologi, patologi, virologi/serologi, bakteriologi, 
KESMAVET (Kesehatan masyarakat Veteriner), dan 
biologi molekuler. Diantara pelayanan tersebut, bidang 
virologi/serologi dan biomolekuler yang paling banyak 
pekerjaan. . 
Penyakit tular binatang yang mendapat perhatian 
balai ini sebanyak 13 jenis, tetapi ada 5 penyakit prioritas 
yaitu rabies, antrax, hog cholera, bruchelosis, dan 
ditambah AI yang sedang mendapat perhatian semua 
pihak terkait secara nasional. Beberapa pengujian di 
BBVet telah lulus akreditasi Komite Akreditasi Nasional 
dengan Nomor Akreditasi LP-20 1-IDN pada 25 jenis uji. 
Pelayanan BBVet Wates telah mendapatkan penghargaan 
Abdi Tani selaku Uni kerja pelayanan publik berprestasi 
berdasarkan SK Menteri Pertanian No 
672/Kpts/KP.450/ Il /2004 tanggal 12 Nopember 2004. 
Selain kemampuan dan fasilitas diatas BBVet juga sering 
menjadi tujuan kunjungan ilmiah dan rna gang mahasiswa 
baik dari fakultas kesehatan masyarakat, kteran hewan 
maupun fakultas lainnya 
Keadaan jumlah pegawai BBVet pada saat ini 
ada 72 orang meliputi: Master 7 orang, dokter hewan 12 
orang, Sarjana Ekonomi 1 orang, Sarjana Muda (D3) 8 
orang, Diploma (D2) perpustakaan I orang, SLTA 33 
orang, SLTP 6 orang, dan SD 9 orang serta diantaranya 
terdapat 2 orang sedang menyelesaikan S2 dan 2 orang 
menyelesaikan S3. 
Balai ini dalam melaksanakan kegiatannya dibantu oleh 9 
lab tipe B di tingkat propinsi, lab tipe c di kabupaten, dan 
poskeswan. Hambatan yang dirasakan dalam 
melaksanakan kegiatannya antara lain luasnya wilayah 
kerja yang tidak seimbang dengan jumlah staff, 
diantaranya menyebabkan pengawasan terhadap 
mobilitas ternak masih kurang bahkan ada lalu lintas 
hewan tanpa Surat Keterangan Kesehatan Hewan 
(SKKH) dari dokter hewan, walaupun sudah dibantu 
adanya poskeswan di jalur-jalur lalu lintas. Hambatan 
lain yaitu perkembangan teknologi sehingga balai harus 
mengikuti tekno1ogi terbaru 
Rencana perkembangan BBVet ke depan yaitu hendak 
mencapai akreditasi jenis uji dari 25 menjadi 50 jenis uji 
pada tahun 2009. Rencana perkembangan yang lain 
yaitu akan mengusahakan mencapai Biosafety Level 
(BSL) 3 dari BSL2+ pada saat ini. 
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